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INTISARI

Nadila, Pratiwi, Kiki.,, Kusnadi., Purgiyanti.,, 2021. “Uji Aktivitas
Antioksidan Salep Ekstrak Kulit Buah Nanas (Ananas comasus (L)
Mer) Dengan Metode Spektrofotometri Uv -Vis”.

Di indonesia bagian kulit buah nanas umumnya halitlyaang begitu saja
sebagai limbah, Padahal dalam kulit buah nanas amelugng senyawa-senyawa
kimia seperti flavonoidn yang berfungsi sebagaiiodsidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui mengetahui kandungaokarmtan pada salep yang
terbuat dari ekstrak kulit buah nanas dengan Zamatonsentrasi ekstrak. Serta
untuk mengetahui kandungan antioksidan yang pakngt diantara ketiga
formula tersebut.

Proses ekstraksi kulit buah nanas menggunakan metaserasi dengan
pelarut etanol 70% yang kemudian dibedakan kedd&awarian komsentrasi
salep yaitu formula | (2%), formula Il (4%) dan riaula 111 (8%) dan diproses
menjadi bentuk salep. Salep hasil ekstrak di ujnbgenitas, daya sebar, daya
lekat, dan daya proteksi menggunakan analisis tatidlidan kuantitatif.
Sedangkan aktivitas antioksidan pada salep diamalienggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan perhitungansdC Analisis data hasil uji
dilakukan dengan menggunakane Way Anova

Hasil proses ekstrak kulit buah nanas sebanyakl1%d,8engan nilai
perhitungan uji spektrofotometri UV-Vis diperolefalep dengan formula |
(82,708 pg/ml), formula Il (33,076 pug/ml) dan for@ull (55,118 pg/ml).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan badalep dengan ekstrak kulit
buah nanas formula 1l (33,076 pg/ml) mengandungksitian paling banyak.

Kata Kunci : Kulit Nanas, Salep, Aktivitas Antioksidan, Spektrofotometri
Uv-Vis



ABSTRAK

Nadila, Pratiwi, Kiki., Kusnadi., Purgiyanti., 2021. "Tests of Antioxidant
Activities of Pineapple Scoles Extract Ointment (Ananas comasus (L.) Merr)
Using UV-Vis Spectrophotometric Method"

Pineapple scoles are considered as waste, andatresynostly tossed away.
The scoles surprisingly contain chemical compownthsas flavonoid known as
antioxidant. The study aimed to find out antioxidaativities in ointment mode
from pineapple scoles extract in 3 different comion formulas, and to
investigate the most antioxidant among the thremditas.

Pineapple scoles were extracted using method oferaisn with 70%
ethanol. The extraction was corried out to get Bedent concentrations which
were formula | (2%), formula Il (4%) and formula I{8%), to result ointment
base. The ointment was continued to test the homitggeviscocity, adhesion
dispersive power and protection power using qualiea and quantitative
analysis. Meanwhile, the activities of antioxidaoft the ointment were tested
using 1Go of the spectrophotometric UV-Vis. Resulth of thst teere then
analyzed by applying One Way Anova statisticaludaton.

The extractions resulted 51,51%. Based on tesspettrophotometri UV-
Vis, 3 formulas of ointment with formula | (82,7Q&/ml), formula 1l (33,076
pg/ml) and formula Il (55,118 pg/ml) were goinesccordingly, this can be
concluded that fomula Il ointment (33,076 pg/mitained the most antioxidant.

Key wors : Pineapple Pee, Ointment, Antioxidant Activity, UV-Vis
Spectrophotometri
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai sumber keanekaragamathagalah
satunya adalah buah nanas. Bagian buah nanas gesifabbuangan seperti
kulit buah yang memiliki tekstur yang tidak ratandberduri kecil pada
permukaan luarnya juga mengandung zat berkhasemielian yang telah
dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa dalam kbliiah Nanas
terkandung flavonoid dan tanin yang dapat bekeghagai bahan aktif
(Damogalad, 2013).

Dalam kulit buah nanasAfianas comasugL.) Merr) memiliki
kandungan flavonoid, karotenoid dan vitamin C ydmgfungsi sebagai
antioksidan (Rahmatullah, 2019). Antioksidan ya&alah satu senyawa yang
bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronngadkesenyawa yang
bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa okstdesebut bisa terhambat
(Rohman, 2010).

Salah satu uji antioksidan bisa di analisis menggan metode
spektrofotometri uv-vis. Metode Spektrofotometri W6 dapat digunakan
untuk informasi baik analisis kualitatif maupun Bsia kuantitatif. Data yang
dihasilkan oleh Spektrofotometri UV-Vis berupa g gelombang

maksimal, intensitas, efek pH dan pelarut (Mardi@@d.5).



Pada penelitian ini peneliti memanfaatkan kulitasnontuk pembuatan
salep. Salep ekstrak kulit nan@nanas comasuf.) Merr) mengandung
flavonoid, karotenoid dan vitamin C yang memilikitigitas antioksidan.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan memardadtilit buah nanas yang
diformulasikan menjadi salep karena masih kurangrgraanfaatan dan juga
referensi mengenai kulit buah nanas dan penefifarik untuk melakukan
penelitian tentang “Uji aktivitas Antioksidan ForlauSalep Ekstak Kulit
Buah NanasAnanas comasuf.) Merr) Dengan Metode Spektrofotometri

UV-Vis".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaralahaspada
penelitian ini adalah :
1. Adakah aktivitas antioksidan dari salep ekstrakt kalah nanasAnanas
comasugL) Merr)?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak kulit buah ni@resas comasus
(L) Merr) dalam sediaan salep yang mempunyai kagaorantioksidan

yang paling baik?

1.3 Batasan Masalah
1.Sampel yang digunakan adalah kulit buah nakamrfas comasuél)
Merr) yang didapat dari pasar bandung, Tegal Sel&acamatan Tegal
Selatan, Kota Tegal.

2.Uji identifikasi kulit buah nanas(Ananas comasus(L) Merr)



menggunakan metode mikroskopis.

3. Ekstrak kulit buah nanaAnanas comasufl) Merr) yang didapatkan
menggunakan metode maserasi.

4.Uji kualitatif flavonoid ekstrak kulit buah nanggnanas comasugl)
Merr) menggunakan reaksi warna

5.Konsentrasi sediaan salep yang digunakan dalam lijiggmedengan
konsentrasi 2%, 4%, dan 8%.

6. Pengujian terhadap fisik salep ekstrak kulit buahas(Ananas comasus
(L) Merr) meliputi uji homogenitas, uji pH, uji oagoleptis, uji daya
sebar, uji daya lekat, uji daya proteksi dan ujicksidan.

7.Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengdama metode

spektrofotometri uv-vis.

1.4 Tujuan Penelitian
1.Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perbedaasektrasi ekstrak
kulit buah nanas(Ananas comasugqlL) Merr.) terhadap aktivitas
antioksidan sediaan salep.
2.Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa aktiatamksidan ekstrak

kulit buah nanas dalam sediaan salep.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat bagi pembaca
1. Memberi informasi tentang pemanfaatan kulit buamaséAnanas

comasugL) Merr.) dalam sediaan salep.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi péaigean
khususnya kepada para pembaca serta dapat dijaskkam satu
sumber bagi penelitian lain yang ingin mengadakanefitian
tentang salep ekstrak kulit buah nan@sanas comasuglL)
Merr).

1.5.2 Manfaat bagi institusi
Menambah data tentang pembuatan salep dari ekatliakanas
(Ananas comasu4) Merr.).

1.5.3 Manfaat bagi penulis
Dapat mengetahui proses pembuatan salep ekstriaka&nds dengan

melalui proses maserasi.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1Keaslian Penelitian

No  Pembeda Dar;gf;'ad’ Rinela, 2016 Juariah, 2018 Kiki, 2020
1 Judul Formulasi Krim Pemanfaatan  Efektivitas Uji Aktivitas
Penelitian  Tabir Surya Ekstrak Kulit Ekstrak Etanol  Antioksidan Salep

Ekstrak Kulit ~ Buah Nanas Kulit Nanas Ekstrak Kulit
Nanas(Ananas (Ananas (Ananas comasusNanas Ananas
comasugL) comasugL) (L) Merr) comasugL)
Merr.) dan uji in Merr.) Untuk Terhadap Merr) Dengan
vitro nilai Sun  Sediaan Hand Trichophyton Metode

Sampel
(Subjek)
Penelitian

Variabel
Penelitian

Protecting
Factor (SPF)

Kulit Buah
Nanas

Variabel bebas
: Penggunaan
variasi dosis

Sanitizer Sebagamentaghrophytes Spektrofotometri

Antibakteri

Staphylococcus

aureus
Kulit Buah
Nanas dan

Kulit Buah Nanas
danTrichophyton

Staphylococcus mentaghrophytes

aureus

Variabel bebas : Variabel bebas :

Penggunaan
variasi dosis

Penggunaan
variasi dosis

ekstrak Variabel ekstrak Variabel ekstrak

terikat
. efektivitas sun

terikat
. aktivitas

Variabel terikat :
Efektivitas

protecting factor antibakteri dalamiEkstrak Etanol

(SPF) dalam
sediaan krim
tabir surya.
Variabel
terkendali :

yaitu metode
Maserasi

sediaan hand
sanitizer.
Variabel
terkendali :

Variabel
terkendali :
metode ekstraksi
yang digunakan

metode ekstraksiyaitu metode
metode ekstraksyang digunakan maserasi
yang digunakan yaitu metode

maserasi

Uv-Vis.

Kulit Buah Nanas

Variabel bebas :
Penggunaan
variasi dosis
ekstrak
Variabel terikat :
aktivitas
antioksidan
sediaan salep
Variabel
terkendali :
metode ekstraksi
yang digunakan
yaitu metode
maserasi



LanjutanTabel 1.1Keaslian Penelitian

No Pembeda Darznoolgsa'ad’ Rinela, 2016  Juariah, 2018 Kiki, 2020
4 Metode Metode Metode Metode Metode

Penelitian Eksperimental  Eksperimental Eksperimental Eksperimental

5 Hasil Hasil evaluasi hasil evaluasi Hasil evaluasi  Hasil evaluasi
Penelitian sediaan sediaan menunjukan sediaan sediaan
menunjukan ekstrak kulit buah  menunjukan menunjukan bahw
ekstrak kulit nanas dapat dibuat bahwa adanya pengaruh
buah nanas dapatsediaan hand ekstrak kulit aktivitas
dibuat sediaan  sanitizer yang nanas mampu antioksidan salep
krim yang dapat dinyatakan menghambat ekstrak kulit buah
melindungi kulit memenuhi standar pertumbuhan nanas dan aktivite
dari sinar UVB  mutu sediaan hand jamur antioksidan paling
sebagai krim sanitizer Trichophyton kuat terdapat pada
tabir surya. Mentaghrophyte formula Il 4%.

6 Aspek Lain Pelarut yang Pelarut yang Pelarut yang Pelarut yang
digunakan digunakan dalam digunakan digunakan dalam
dalam ekstraksi ekstraksi adalah dalam ekstraksi adalah
adalah etanol etanol ekstraksi etanol

96% 96% adalah etanol 70%

96%




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Nanas

Gambar 2.1.Buah NanagSumber : dokumentasi pribadi, 2020)
1. Klasifikasi Tanaman
Menurut National Center for Biotechnology Information
(2017) tumbuhan nanas diklasifikasikan sebagakberi

Kingdom  : Viridiplantae

Filum . Streptophyta

Class . Liliopsida

Ordo . Poales

Family : Bromeliaceae
Genus : Ananas

Spesies Ananas comasus Merr



Tanaman nanag\fianas comasud..) Merr) termasuk famili
Bromeliaceae ordo Poales, merupakan buah tropig yemasal
dari Amerika selatan. Buah nanas cukup popularndionesia.
Rasanya yang manis menyegarkan digemari anak-arsalpun
orang dewasa. Buah ini mengandung cukup banyaKamdungan
gizi buah nanas sangat baik bagi kesehatan tubidntddanya
vitamin A, vitamin C, fosfor, kalsium, kalium, peh, bromelin,
natrium, zat besi, magnesium dan serat (Prasélic)2

Kulit Nanas

Gambar 2.2Kulit Buah NanagSumber : dokumentasi pribadi,
2020)

Kulit nanas merupakan limbah hasil olahan industmnas
yaitu sisa dari daging dan buah. Berbagai produkad@han nanas
tentunya akan menyisakan limbah. Seringkali dijungipasar-
pasar, limbah kulit nanas ini kurang dimanfaatkahkan dibuang
begitu saja di tempat sampah. Semakin lama kufliasalibiarkan

menumpuk tentunya akan mencemari lingkungan temautaaunya



yang tidak enak. Sangat disayangkan bila kulit aamnya
menjadi pencemar lingkungan (Prasetio, 2015). Ménlorahim
dan mutia, (2016) kulit nanas mengandung senyawtalokt
sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, tannin, danaid
Morfologi

Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidum dala
berbagai musim. Tanaman ini digolongkan dalam kelasokotil
yang bersifat tahunan yang mempunyai rangkaian duwang
terdapat di ujung batang, tumbuhnya meluas dengamggunakan
tunas samping yang berkembang menjadi cabang-calegegatif,
pada cabang tersebut kelak dihasilkan buah (Notodm2012).
Bagian tanaman nanas meliputi akar, batang, damgkai buah,
buah, mahkota dan anakan (tunas tangkai buah,(8lipas yang
muncul di ketiak daun (shoots), tunas yang munewi blatang di
bawah permukaan tanah (suckers).

Menurut (Tambunan 2012) melaporkan bahwa bibit sana
yang berasal dari sucker memiliki umur panen 18H0an,
mahkota (crown) 22-24 bulan dan slip 20 bulan. (gef&, 2010)
menambahkan bahwa bibit dari crown hasilnya atauroya lebih
lama, tapi pertumbuhannya merata, tanaman dari taly@aman
berdaun banyak tapi kematangan tidak merata, dekies tanaman
berdaun banyak dan kematangan tidak merata, tdair sekali

dalam penanamannya.
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4. Kandungan Kimia Kulit Buah Nanas
Buah, bonggol dan kulit nanas mempunyai khasiaagab
obat tradisional. Kulit nanas sangat kaya akan kagdn zat aktif
flavonoid, enzim bromealin, vitamin C dan antosmanyang
diketahui senyawa senyawa aktif tersebut memildémampuan
sebagai agen antibakteri. Menurut (Suerni, 2013)japoekan
bahwa pada buah nanas memiliki guercetin yang rakarp
turunan dari flavonoid nabati. Ekstrak etanol dananas
mengandung fenolat yang telah terbukti dapat membha
peningkatan glukosa darah pada tikus diabetes setaghambat
peningkatan trigliserida postprandial (Andre, 201%Jenurut
(Upadhyay 2010) melaporkan bahwa kulit nanas dafamdisi
berbeda memberi nilai biogas sebesar 0.41-0.67 ghg#&datan
volatil dengan kadar metana sebesar 41-65%. Kulghbnanas
mengandung Flavonoid :
a. Flavonoid
Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol alam
yang tersebar luas pada tumbuhan hijau dan menggnti
atom karbon dalam inti dasarnya, yang tersusun ndala
konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin aromatik gan
dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang dapat tdal
dapat membentuk cincin ketiga Pada buah nanas tkemil
senyawa flavonoid yang bersifat desinfektan dagaaefektif

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positiéria
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flavonoid bersifat polar sehingga lebih mudah memnem
lapisan peptidoglikan yang juga bersifat polar pddteri
Gram positif daripada lapisan lipid yang non polRada
dinding sel bakteri Gram positif mengandung polisala
(asam trikoat) yang merupakan polimer larut dalamyang
berfungsi sebagai transfer ion positif untuk kelomasuk. Sifat
larut itulah yang menunjukan bahwa dinding sel Gramsitif
bersifat lebih polar. Setelah masuk, flavonoid sadeekerja
menghancurkan bakteri dengan cara mendenaturagirpro
yang dapat menyebabkan aktifitas metabolisme. Sktel
berhenti karena semua aktifitas metabolisme seltebak
dikatalisis oleh suatu enzim yang merupakan protein
Berhentinya aktifitas metabolisme ini akan mengatidan
kematian sel bakteri (Suerni, 2013).
2.1.2 Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan selmgdi yang
belum mengalami pengolahan apapun juga, kecualiathkan lain,
berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia thaatalah simplisia
berupa tanaman utuh, bagian tanaman dan eksudahaan(Anggi,
2016). Simplisia secara umum merupakan produk hasitanian
tumbuhan obat setelah melalui proses pasca pameprdaes prepasi
secara sederhana menjadi produk kefarmasian yapgdgpakai atau
siap diproses selanjutnya (Anggi, 2016). Simpledialah bahan alami

yang digunakan untuk obat dan belum mengalami péar proses apa
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pun, dan kecuali dinyatakan lan umumnya beruparbafaag telah
dikeringkan. Simplisia dibagi menjadi tiga golonggaitu :
a. Simplisia nabati
Simplisia nabati adalah simplisia yang dapat betapaman
utuh, bagian tanaman, eksudat tanaman, atau gabumg@ra
ketiganya, misalnya daun kecubung dan lada hitaksudat
tanaman adalah isi sel yang secara spontan kehrartathaman
atau dengan cara tertentu sengaja dikeluarkarsdbnrya. Eksudat
tanaman dapat berupa zat-zat atau bahan-bahan la&ibata yang
dengan cara tertentu dipisahkan/diisolasi darirtearanya.
b. Simplisia hewani
Simplisia hewani adalah simplisia yang dapat behgpaan
utuh atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hedamn belum
berupa bahan kimia murni, misalnya minyak ikan chealu.
c. Simplisia pelikan atau mineral
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisiauperbahan
pelican atau mineral yang belum diolah atau telahald dengan
cara sederhana dan belum berupa bahan kimia meconioh
serbuk seng dan serbuk tembaga. Secara umum pambema
atau penyebutan simplisia didasarkan atas gabungaia spesies
diikkuti dengan nama bagian tanaman. Contoh : medeagan
nama spesies Piperis albi maka nama simplisianggbdt sebgai

Piperis albi Fructus. Fructus menunjukkan bagiarat@an yang
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artinya buah (Fatyanti, 2017).
2.1.3 Ekstraksi
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau caiualildengan
penyari simplisia menurut cara yang cocok, diluengaruh cahaya
matahari langsung. Ekstrak kering harus mudah dsgerenjadi serbuk

(Rene 2011). Pembuatan sediaan ekstrak dimaksudkgmm zat

berkhasiat uang terdapat disimplisia menjadi dalbemtuk yang

mempunyai kadar tinggi dan memudahkan zat berkhdsjat diatur
dosisnya. Dalam sediaan ekstrak dapat distandaraskadar zat
berkhasiat (sholikhah, 2014). Biasanya metode a&ksitr dipilih

berdasarkan faktor seperti sifat dari bahan meolah dan tiap macam
metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperdistrak yang
sempurna atau mendekati sempurna dari obat. Sifabdhan mentah
merupakan faktor utama yang harus diperhitungkawi,(l2018).

Ekstrak dikelompokkan atas dasar sifat antara lain:

a. Ekstrak kering (Extractum siccum), sediaan ini nidgmi
konsentrasi kering dan mudah digosokkan yang sebaik
memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 5%.

b. Ekstrak kental (Extractum spissum), sediaan initkdalam
keadaan dingin dan tidak dapat dituang kandungaryaisampai
30%.

c. Extract encer (Extractum tenue), sediaan ini mé&mikonsentrasi

serupa dengan madu dan dapat dituang.
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2.1.4 Antioksidan

Antioksidan adalah zat yang sangat berguna bagihtikarena
antioksidan dapat melawan pengaruh bahaya darkaladiebas di
dalam tubuh yang terbentuk pada saat proses mestaleobksidatif,
yaitu hasil dari reaksi-reaksi kimia dan prosesaelik yang terjadi di
dalam tubuh. Antioksidan menstabilkan radikal bebdsngan
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikzebas dan
menghambat terjadinya reaksi berantai dari pemkantvadikal bebas
yang dapat menimbulkan stress oksidatif. Senyawaakdan reaksi
yang dapat menghasilkan spesies oksigen yang patbessifat toksik
dapat dinamakan pro-oksidan. Sebaliknya, senyawardaksi yang
mengeluarkan spesies oksigen tersebut, menekanep&mbnnya atau

melawan kerjanya disebut antioksidan (Suryanto1201

g (L0

N°

O2N NO:2 O2N NO:2
~,

NO2 NO2

Difenilpikrilhidrazil Antioksidan Brifilpikrilhidrazil

Gambar 2.3.Reaksi reduksi DPPH dari senyawa peredam radikal deas
(antioksidan) (Mastrifah,2017)
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2.1.5Maserasi

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia adeng
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocaokiau
pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Maskeatijuan
untuk menarik zat-zat berkhasiat yang tahan pemaanasmupun yang
tidak tahan pemanasan. Secara teknologi maserasadek ekstraksi
dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi padainkbangan.
Maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocateanpengadukan
pada temperatur ruangan atau kamar (Anggy, 2016).

Maserasi berasal dari bahasa latin Macerace benartgairi dan
melunakan. Maserasi merupakan cara ekstraksi yalgpsederhana.
Dasar dari maserasi adalah melarutnya bahan kaadwgplisia dari
sel yang rusak, yang terbentuk pada saat penghalesstraksi (difusi)
bahan kandungan dari sel yang masih utuh. Setedsas waktu
maserasi, artinya keseimbangan antara bahan yakstidiksi pada
bagian dalam sel dengan masuk kedalam cairan, tetahpai maka
proses difusi segera berakhir. Selama maseraspabaes perendaman
dilakukan pengocokan Dberulang-ulang. Upaya ini @r@m
keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi yang ldpat didalam
cairan. Sedangkan keadaan diam selama maserasielbadkan
turunannya perpindahan bahan aktif. Secara tepatisa suatu maserasi
tidak memungkinkan terjadinya ekstraksi absolut.m&an besar

perbandingan simplisia terhadap cairan pengekstrakan semakin
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banyak hasil yang diperoleh (Anggy, 2016).
2.1.6 Spektrofotometri Uv-Vis

Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dari sjoeketer dan
fotometer. Spektrometer menghasilkan sinar dariktspe dengan
panjang gelombang tertentu dan fotometer adalalh pdésmgukur
intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yangsdrasi (Jemmy,
2015). Prinsip dari spektrofotometri uv-vis adatadiasi pada rentang
panjang gelombang 200-700 nm dilewatkan melaluitusdarutan
senyawa. Elektron-elektron pada ikatan didalam koblanenjadi
tereksitasi sehingga menempati keadaan kuantum lgaitgtinggi dan

dalam proses menyerap sejumlah energi yang melamatian tersebut.

Aktivitas Antioksidan

Konsentrasi (ug/ml)
Gambar 2.4. Grafik Hubungan antara Konsentrasi Ekstak
Etanolik (ug/ml) dengan Aktivitas Antioksidan (%)
(Masrifah, 2017)
Semakin longgar elektron tersebut ditahan di dal&atan
molekul, semakin panjang gelombang (energi lebihda&) radiasi

yang diserap (Jemmy, 2015), Adapun kelebihan spiektmetri uv-vis

adalah panjang gelombang dari sinar putih dapaih lébrseleksi,
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tersusun dari spektrum prima yang kontinyu, monaiatr, sel

pengabsorpsi untuk larutan sampel atau blanko saédti untuk

mengukur perbedaan absorpsi antara sampel dan kblamgupun

pembanding.

1.

Instrumentasi

Instrumen yang digunakan untuk mempelajari seragan
emisi radiasi elektromagnetik sebagai fungsi daanjang
gelombang disebut spektrometer atau spektrofotam&erikut

adalah diagram sederhana dari spektrofotometer:

Sumber
tenaga
radiasi

N . Tempat Detektor at
[> monokromater [:) Cuplikan :> [> pencata

Gambar 2.5. Instrumentasi Spektrofotometer UV-Vis Anggy, 2016)

a. Sumber tenaga radiasi
Unsur senyawa-senyawa yang menyerap di spektrum
daerah ultraviolet, digunakan lampu deuterium. Beutn
merupakan salah satu isotop hidrogen. Suatu larperidm
merupakan sumber energi tinggi yang mengemisikaar Si
pada panjang gelombang 200-370 nm dan digunakawk unt
semua spektroskopi dalam daerah spektrum ultraviole
b. Monokromator
Monokromator merupakan serangkaian alat optik yang
menggunakan radiasi polikromatik menjadi jalur{alang

efektif atau panjang gelombang-gelombang tunggaldga
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memisahkan panjang gelombang-gelombang tersebutdien
jalur-jalur yang sangat sempit.
c. Tempat cuplikan
Cuplikan yang akan dipelajari pada daerah ultraviol
atau terlihat yang biasanya berupa gas atau larutan
ditempatkan dalam sel atau kuvet. Sel yang digunakduk
cuplikan yang berupa gas mempunyai panjang lintdaar0,1
hingga 100 nm, sedang sel untuk larutan mempurgi@apg
lintasan tertentu dari 1 hingga 10 cm.
d. Detektor
Detektor biasanya merupakan kepingan elektronilgyan
disebut dengan tabung pengganda foton, yang beuaitsk
mengubah intensitas berkas sinar ke dalam singkiréd yang
dapat diukur dengan mudah dan juga beraksi sebagai
pengganda (amflifier) untuk meningkatkan kekuatagead.
e. Pencatat
Membaca spektrum yang dihasilkan dan mengeluarkan
data sesuai dengan yang diinginkan (Rohman, 2012).
Penentuan Panjang Gelombang Maksimal
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisistkagf
adalah panjang gelombang yang mempunyai absorbeksimal.
Untuk memilih panjang gelombang maksimal, dilakulkdengan

membuat kurva hubungan antara absorbansi dengajangan
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gelombang dari suatu larutan baku pada konsenteagentu

(Rohman, 2012).

Ada beberapa alasan mengapa harus menggunakamganja
gelombang maksimal, yaitu:

a. Pada panjang gelombang maksimal, kepekatannya juga
maksimal karenapada panjang gelombang maksimadbigt;s
perubahan absorbansi untuk setiap satuan kongeattalsh
yang paling besar.

b. Disekitar panjang gelombang maksimal, bentuk kurva
absorbansi datardan pada kondisi tersebut hukunb&daBeer
akan terpenuhi.

Hukum Lambert-Beer dapat ditinjau sebagai berikut:

a. Jika suatu berkas radiasi monokromatik yang sejajah pada
medium pengabsorpsi secara tegak lurus akan mekamrun
intensitas berkas.

b. Jika suatu berkas radiasi monokromatik mengenaiiuned
yang transparan, laju pengurangan intensitas dekefabalan
medium sebanding dengan intensitas cahaya.

c. intensitas berkas radiasi monokromatik.

2.1.7 Mekanisme kerja spektrofotometri UV-Vis
Mekanisme kerja alat spektrofotometri Uv-Vis adatahmar dari
sumber sinar dilewatkan melalui celah masuk, keardsinar

dikumpulkan agar sampai ke prisma unuk difraksikanjadi sinar-
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sinar dengan panjang gelombang tertentu.Selanjugimyar dilewatkan
ke monokromator untuk menyeleksi panjang gelombaang

diinginkan. Sinar monokromatis melewati sampel d&an ada sinar
yang diserap dan diteruskan. Sinar yang diterugkan dideteksi oleh
detector. Radiasi yang diterima oleh detector diub@enjadi sinar

listrik yang kemudian terbaca (Rohman, 2012).

2.1.8 Salep
1. Pengertian salep
Salep adalah sediaan setengah padat yang mudaskaiol
dan digunakan sebagai obat luar. Bahan obat hamus &tau
terdispersi homogen dalam dasar atau basis saleg gacok
(Wulan, 2017). Salep dapat mengandung obat ataak tid
mengandung obat disebut dengan basis salep (\\20aii).
2. Uraian Bahan Salep
a. Ekstrak Kulit Nanas
Kulit buah nanagAnanas comasud..) Merr) berfungsi
sebagai antioksidan. Hasil penelitian yang dilakukaleh
Damogalad, (2013), ekstrak kulit nan@sanas comasugd.)
Merr.) menggunakan konsentrasi 2%, 4%, dan 8% selzad)

aktif.
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b. Methyl Paraben
Pemerian : Serbuk hablur halus, putih, hampiaktiderbau,
tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar
diikuti rasa tebal.
Kelarutan : Larut dalam 500 bagian air, dal@agian 20
bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol 95%
dan dalam 3 bagian aseton. (FI lll hal : 378)
Kegunaan : Zat pengawet
Standar : 0,02% - 0,3% (Rowe dkk, 2009 hdi2)4
c. Propyl paraben (Nipasol)
Pemerian : Serbuk hablur putih, tidak berbauktiolerasa.
Kelarutan : Sangat sukar larut dalam air, larutama 3,5
bagian etanol 95%, dalam 3 bagian aseton, dalam
140 bagian gliserol dan dalam 40 bagian minyak
lemak, mudah larut dalam larutan alkali
hidroksida. (FI 11l hal : 535)
Kegunaan : Zat pengawet
Standar : 0,01% - 0,6% (Rowe dkk, 2009 hal : 283)
d. Gliserin
Pemerian : Cairan seperti sirop, jernih tidak benaatidak
berbau, manis diikuti rasa hangat, higroskopik.
Jika disimpan beberapa lama dapat memadat

membentuk massa hablur tidak berwarna yang
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melebur hingga suhu mencapaz0°.

Kelarutan : Dapat campur dengan air dan dengarole®&do,
praktis tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan
dalam minyak lemak. (FI lll hal : 271)

Kegunaan : Zat pelembut dan Zat tambahan

Standars £ 30% (Rowe dkk, 2009 hal : 283)

e. Vaselin album

Pemerian : Massa lunak, lengket, bening, putifat &ii tetap
setelah zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin
tanpa diaduk.

Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air dan dalatanol
95%, larut dalam kloroform, dalam eter dan dalan
eter minyak tanah, larutan kadang-kadang
beropalesensi lemah. (FI 1l hal : 633)

Kegunaan : Basis Salep

Standar : 10% - 30% (Rowe dkk, 2009 hal : 382)

3. Evaluasi Sediaan Salep
Pengujian sediaan salep dapat dilakukan dengaradmarb
cara antara lain :
a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis merupakan uji mengamatan bentuk,
warna, bau dan rasa pada sediaan yang dibuat (Bdpke

1979 dalam Dwi Rizqy, 2018).
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas sediaan salep dilakukan untuk raelih
perpaduan bahan-bahan (basis dan zat aktif) sehimggjadi
bentuk salep yang homogen. Jika terdapat perbesifzdrpada
basis dan zat aktif akan terjadi proses penggumsshingga
mengakibatkan bentuk sediaan yang memiliki partikdih
besar dari sediaan (Rizqy, 2018). Uji homogenitdekadkan
dengan cara mengamati hasil pengolesan salep [edapa.
Salep yang homogen ditandai dengan tidak terdapatny
gumpalan pada hasil pengolesan sampai titik aldngplesan.
Salep yang diuji diambil dari tiga tempat yaitu iaagatas,
tengah dan bawah dari wadah salep (Rizqy, 2018).

c. Uji Pengukuran pH

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter.
Pengukuran pH dalam penelitian ini dimaksudkan kintu
mengetahui sifat dari salep dalam mengiritasi kukitlit
normal berkisar antara pH 4,5-6,5. Nilai pH yandamgaui 7
dikhawatirkan dapat menyebabkan iritasi kulit (Biz8018).
Pengukuran nilai pH menggunakan alat bantu stik gb&l
dengan menggunakan kertas kertas pH universal yang
dicelupkan ke dalam 0,5 gram salep yang telah dikaa
dengan 5ml aquadest. Nilai pH salep yang baik ad4)a-6,5

atau sesuai dengan nilai pH kulit manusia (Riz6y,8).
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d. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar tiap sediaan dengan vari@si fi
basis dilakukan untuk melihat kemampuan sediaanyefem
pada kulit, dimana suatu basis salep sebaiknya Ikedhkaya
sebar yang baik untuk menjamin pemberian obat yang
memuaskan. Perbedaan daya sebar sangat berpengaruh
terhadap kecepatan difusi zat aktif dalam melewsmbran.
Semakin luas membran tempat sediaan menyebar maka
koefisien difusi makin besar yang mengakibatkamsiibbat
pun semakin meningkat, sehingga semakin besar sklyar
suatu sediaan maka semakin baik (Hasyim, 2012).
e. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui daya tleka
salep terhadap kulit. Standar uji daya lekat y&tih dari 1
detik (Nugraha, 2012).
f.  Uji Proteksi
Uji daya proteksi dilakukan untuk mengetahui dan
mengevaluasi sediaan salep yang dibuat. Uji dapatadhui
sejauh mana salep dapat memberikan efek froteksadep
iritasi mekanik, panas dan kiimia. Standar uji dayateksi
dilihat pada 15 detik, 30 detik, 1 menit, dan 5 ihgka tidak

ada noda berarti memberikan proteksi (Kusumawar2ial?).
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g. Uji Aktifitas Antioksidan
Uji aktifitas antioksidan dilakukan untuk mempedkan
efisiensi kinerja dari substansi yang berperan gaba

antioksidan (Rizqy, 2018).

2.2 Hipotesis
1. Ada pengaruh aktivitas antioksidan sediaan salegirak kulit nanas
(Ananas comasus..) Merr)
2. Pada salah satu formula dengan konsentrasi ekistiidknanas(Ananas

comasugL.) Merr) yang memiliki aktivitas antioksidan paling baik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu w@ktivitas
antioksidan salep ekstrak kulit nanasnénas comasufl) Merr) dengan

metode spektrofotometri UV Vis.

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel adalah sebuah gugusan atau sejumlah teri@mggota
himpunan dengan cara tertentu yang mewakili popul8ampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan sdéepkulit nanasAnanas
comasugL) Merr), kulit nanas Ananas comasud.) Merr) yang didapatkan
dari pasar bandung, Tegal Selatan, Kecamatan T&gjatan, Kota Tegal,

dengan cara pengambilan total sampling.

3.3 Variabel penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang berpengaruh tgrhabgk yang

akan diteliti:
1. Variabel bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhiabal lain
yang sifatnya berdiri sendiri. Variabel bebas dafamelitian ini adalah

konsentrasi kulit nanas yaitu dengan konsentrasi€®% 8%.
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2. Variabel terikat
Variabel tergantung yaitu variabel yang dipengamlkh variabel
lain yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri. Mhel terikat dalam
penelitian ini adalah aktivitas antioksidan sedisalep.
3. Variabel terkendali
Variabel terkendali yaitu variabel menjembatanigsenh variabel
bebas dan variabel tergantung. Variabel terkerddéim penelitian yaitu

proses pengeringan, proses maserasi, proses pemisasp.

3.4 Teknik Cara Pengumpulan Bahan
3.4.1 Cara Pengumpulan Data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif daankitatif.
2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimerrdiabam
Diploma Il Farmasi Politeknik Harapan Bersama Tega
3.4.2 Alat dan Bahan
1. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian iniahda
ekstrak kulit nanas, etanol 70%, methyl parabeapyrparaben,
gliserin, vaselin album, methanol, DPPH, HCbS®4 pekat, kain
flanel, kertas saring, indikator PP 1%, KOH 1N,masssetat, kertas
pH.
2. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahaoar

analitik, batang pengaduk, beaker glass, gelas, lassa, tabung
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reaksi, labu ukur, mortir, stamper, kaca arlojgtalji daya lekat,
rak tabung, chamber, vial, objek glass, deck gldsgana,
mikroskop, corong kaca, cawan porselen, pipet velukuvet,
spektrofotometri UV-Vis.
3.4.4 Cara Kerja
Jalannya penelitian pada uji aktivitas antioksidamula salep
ekstrak kulit nanasAhanas comasud.) Merr) melalui proses antara
lain :
1. Pengambilan Sampel
Kulit buah nanasAnanas comasus.) Merr), yang didapatkan
dari pasar bandung, Tegal Selatan, Kecamatan Tjatan, Kota
Tegal. Dengan cara pengambilan sampel secara acak.
2. Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Nanas
Maserasi dilakukan untuk mendapatkan ekstrak yadg a
disampel, yaitu melakukan dengan cara mengupatsdailibuahnya
dan diusahakan agar buah nanas tidak ikut terklpmsama
kulitnya, dicuci hingga bersih kemudian merajangmenjadi kecil-
kecil. Kemudian dimasukan kedalam toples kacaramambahkan
etanol 70% dengan perbandingan 1:7,5 yaitu 10éhglsia dan 750
ml etanol, diaduk hingga tercampur. Kemudian topliéstup serta
disimpan pada tempat yang terlindung dari sinarmaheat langsung
selama 5 hari dan diaduk setiap 24 jam sekaliraf@tkemudian

disaring menggunakan corong dan kain flannel dasilrya
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diuapkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Prosssyyapan
dilakukan selama 6 jam (Anief, 2010).

Rendemen ekstrak dihitung dengan rumus :

boh kstrak cental
% Rendemen 22228 SE=mak BeRal o« 40004

bobot simplisia

Mengupas kulit nanas dari buahnya dan usahakan agar
buahnya tidak ikut terkupas

ige

Merajang kulit buah nanas menjadi bagian-bagian,keq
dimasukan kedalam toples kaca

igs

Menambahkan etanol 70% dengan perbandingan 1:7,5
yaitu 100 g simplisia dan 750 ml etanol, diadukgigia
tercampur

igs

Toples ditutup serta disimpan pada tempat yanigptienhg
dari sinar matahari langsung selama 5 hari daru#diad
setiap 24 jam sekali

ige

Filtrate kemudian disaring menggunakan corong ceam K
flannel, hasilnya diuapkan untuk mendapatkan ekstrg
kental

Gambar 3.1. Skema pembuatan ekstrak kulit nanas
(Anggy, 2016)

3. Uji Bebas Etanol
Memasukan 1 ml ekstrak kedalam tabung reaksi, kenud
menambahkan 2 tetes asam asetat dan 2 te@9Hmengamati

bau ekstrak sampai tidak berbau ester
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Memasukan 1 ml ekstrak kedalam tabung reaksi

iy

Menambahkan 2 tetes asam asetat dan 2 tef®9H

11

Mengamati perubahan bau ekstrak sampai tidak berbau

Gambar 3.2. Skema uji bebas etanol (Anggy, 2016)
4. Identifikasi Kulit Buah Nanas
a. Uiji Organoleptis
Uji organoleptis digunakan untuk melihat bentuk
tampilan fisik sediaan dengan cara melakukan teqhaeéntuk,

warna, bau dari sediaan yang dibuat.

Memperlihatkan bentuk tampilan fisik sediaan

S L

Melakukan pengamatan terhadap bentuk, warna, dan pa
dari sediaan

Gambar 3.3. Skema uji organoleptis (Anggy, 2016)
b. Identifikasi kulit buah nanas secara mikroskopik
Kulit buah nanas diidentifikasi dengan menggunakan
mikroskopis. Serbuk kulit buah nanas diletakan pabpek
glass dan menambahkan aquadest secukupnya daopditut
dengan deg glass kemudian mengamati bentuk jaringan

penampangan yang terdapat di dalam serbuk kulit baaas.
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Serbuk kulit buah nanas letakan pada objek glass

< L

Tambahkan aquadest secukupnya, tutup dengan deglgla
diamati

Gambar 3.4. Skema Identifikasi kulit buah nanas sexra
mikroskopis (Anggy, 2016)

Identifikasi kandungan zat aktif (Uji Flavonoid)

Uji flavonoid adalah uji yang bertujuan untuk
mengetahui apakah simplisia yang dibuat mengantiangid.
Cara kerja flavonoid adalah menggunakan 0,5g samapli
ditambahkan air 5ml kemudian panaskan dengan pasang
lalu saring dan ambil 1 ml filtrate dan tambahkartefes

H>SO4 P lalu amati.

Memasukan 0,5g simplisia tahkan 5ml air

J L

Memanaskan dengan penangas, lalu saring

S L

Mengambil 1ml filtrate dan menambahkan 2 teteS®# P

Gambar 3.5 Skema ldentifikasi Kandungan Uji Flavonoid
(Anggy, 2016)



5. Formula Sediaan salep

Tabel 3.1Formula Sediaan Salep
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Bahan Fl Fll F 1l Standar

Literature

Ekstrak kulit nanas 2% 4% 8% 2%-8%

Methyl paraben 0,18% 0,18% 0,18% 0,02%-0,3%

Gliserin 10% 10% 10% <30%
Nipasol 0,02% 0,02% 0,02% 0,01%-0,6%
Vaselin album 30g 3049 3049 10%-30%

Damogalad, 2013

Ayd620

Ayu, 2016

Ayu, 2016

Ayu, 2016

Keterangan : masing-masing formula dibuat sediafgpsebanyak 30 g.

6. Pembuatan Sediaan Salep

Pembuatan sediaan salep dilakukan dengan cara ap&ayi

alat dan bahan terlebih dahulu, kemudian memanaskaurtir,

memasukan masing-masing basis salep kedalam maniy sudah

dipanaskan, mengaduk hingga homogen, menambahkserimgl

nipasol dan methyl paraben kedalam mortir,

kemudian

menambahkan ekstrak kulit buah nanas hingga homogasukan

kedalam pot salep (Banne, 2012)
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Menimbang masing-masing bahan yang akan digunakan

-

Memanaskan mortir

.

Memasukan basis salep kedalam mortir panas, di aduk
homogen

-

Menambahkan gliserin, nipasol dan methyl parabeik ad
ad homogen

-

Menambahkan ekstrak kulit nanas, aduk ad homoge

=]

.

Masukan kedalam pot salep

Gambar 3.6. Skema pembuatan salep (Anggy, 2016)
7. Uji Evaluasi Sediaan Salep
a. Uiji Organoleptis
Uji organoleptis digunakan untuk melihat bentuk
tampilan fisik sediaan dengan cara melakukan teqhaeéntuk,

warna dan bau dari sediaan yang dibuat.

Memperlihatkan bentuk tampilan fisik
sediaan

4L

Melakukan pengamatan terhadap bentuk, warna dan bau
dari sediaan

Gambar 3.7. Skema Uji Organoleptis (Anggy, 2016)
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Uji pengukuran pH

Uji pengukuran pH dari formula yang dibuat dengan
menggunakan kertas pH universal, sediaan diolepkala kertas
pH meter, setelah sediaan dioleskan didiamkan sea$saa@gan
mengamati warna yang timbul sesuai dengan warn& gkid

universal.

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

e

Mencelupkan indicator kerta pH pada sediaan

L

Mencocokan perubahan warna yang terjadi pada kekrtas

L

Mencatat hasil pH

Gambar 3.8. Skema Uji Pengukuran pH (Anggy, 2016)
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang sediaan
sebanyak 0,5 g, meletakkan ditengah kaca arlojletdiekan kaca
arloji kedua diatas kaca arloji pertama, diamkaamsa 1 menit,
menambahkan 50 g beban tambahan dan diamkan sdlama
menit. Mengukur diameter sediaan salep yangnyebar.

Melakukan hal yang sama seperti diatas masing-maskali.
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Menimbang 0,5 g salep ditengah kaca arloji

J L

Menambahkan beban 50 g diatas kaca arloji, diartikaenit

s

Mengambil beban, kemudian me’ngukur dan mencatat
diameter salep yang menyebar

-

Melakukan percobaan tiga kali

Gambar 3.9. Skema Uji Daya Sebar (Anggy, 2016)
Uji Daya Lekat

Menempelkan salep 0,5 g pada lempengan, tutup denga
lempengan lain lalu member beban diatas tumpukarpdagan
tersebut dengan berat 500 g lalu diamkan selamariit nlepaskan
beban dan mencatat waktu berapa lama kedua lempéagebut

melekat.

Menyiapkan sediaan salep yang akan diuji, menimibahg salep

-

Menempelkan salep yang telah ditimbang pada lengrengtup
dengan lempeng lain

-

Memberi beban diatas tumpukan lempengan tersebgbtdebeban
500 g

.

Mendiamkan selama 1 menit , lalu lepaskan beban

s

Mencatat waktu berapa lama kedua lempengan terseslakat

Gambar 3.10. Skema Uji Daya Lekat (Anggy, 2016)
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e. Uji Daya Proteksi
Menyiapkan kertas saring ukuran 2,5 x 2,5 cm dan
menetesinya dengan indikator PP 1% kemudian meskgole
sediaan pada kertas saring tersebut. Pada kertag gang lain 2,5
x 2,5 cm, membentangi dengan parafin padat yanghsdatairkan
pada masingmasing sisinya. Menempelkan kertasgséensebut
diatas kertas saring pertama. Menetesi dengan KOHdan
mencatat waktu yang diperlukan untuk memunculkambzéan

warna.

Menyiapkan kertas saring ukuran 2,2 x 2,5 cm danetesinya
dengan indicator PP 1%

s

Mengoleskan sediaan 2 gram pada kertas sarindterse

-

Pada kertas saring yang lain 2,5 x 2,5 cm, benggggan paraffin
padat yang sudah dicairkan pada masing-masing

.

Menempelkan kertas saring tersebut diatas kertasysa

:

Menetesi dengan KOH 1N mencatat waktu yang dipaduwkatuk
memunculkan perubahan warna merah

Gambar 3.11. Skema Uji Daya Proteksi (Anggy, 2016)

8. Uji Aktivitas Antioksidan
a. Pembuatan blanko DPPH 0,1 mM
Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 4 mg dan dilarutkan

dalam etanol 70% sampai tepat 100,0 mL (0,1 mM).



37

Menimbang 4 mg DPPH kemudian tambahkan 100 ml metha

~z

Memasukkan kedalam labu ukur 100 ml

<z

Menambahkan methanol sampai tanda batas, kocolgaing

homogen

s

Didapatkan larutan DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM

Gambar 3.12. Skema pembuatan blanko DPPH 0,1 mM
(Ismiyatun, 2017)
b. Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm

Sediaan salep kulit buah nanas ditimbang seban§ak 5

mg dan dilarutkan dengan methanol, kemudian masukka

kedalam labu ukur 50 ml. volume dicukupkan dengan

methanol sampai tanda batas dan kocok sampai hemoge

Menimbang sediaan salep ekstrak kulit buah nartzengak 50
mg

4L

Kemudiaan dilarutkan dengan methanol

-

Memasukkan kedalam labu ukur 50 ml sampai tandesbat

gt

Kemudian kocok sampai homogen, masukan kedalam
erlenmayer

Gambar 3.13. Skema Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm
(Anggy, 2016)
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c. Pembuatan Larutan Seri 20, 40, 60, 80, 100 ppm
Larutan induk sediaan salep ekstrak kulit nanasngas
masing di pipet 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 ml dimasulkadalam
gelas ukur 10 ml, volume di cukupkan dengan methano

sampai tanda batas.

Mengambil larutan induk masing-masing dipipet @,2; 0,6;
0,8; 1 ml

Kemudian dicukupkan dengan methanol sampai tanida ba|

4L

Memasukan kedalam gelas ukur 10 ml

Kocok sampai homogen

Gambar 3.14. Skema pembuatan larutan seri (Anggy,(d1.6)
d. Penentuan Panjang Gelombang maksimum
Memipet sebanyak 0,4 ml larutan DPPH yang dibuat.
Kemudian dituang kedalam kuvet dan diukur untuk

menentukan panjang gelombangnya (Khasanah 2014)

Memipet 0,4 ml larutan DPPH

4L

Memasukan kedalam kurvet

1L

Mengukur panjang gelombangnya

Gambar 3.15. Skema penentuuan panjang gelombang
maksimum (Anggy, 2016)
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e. Pengukuran Serapan Aktivitas Sediaan Salep Antiokdan
Larutan uji seri sebanyak 2 ml dimasukan kedalah v
ditambahkan dengan larutan DPPH 0,1 mM sebanyal,3 m
kemudian distirer selama 1 menit dan diinkubasikiatam

ruang gelap selama 30 menit.

Memasukan 2ml larutan uji seri + 3 ml larutan DRIEHmMM
kedalam vial

gt

Stirer selama 1 menit

J L

Menginkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit

J L

Mengukur serapan dengan spektrofotometri Uv-Vis

Gambar 3.16. Skema Pengukuran Serapan Aktivitas
Antioksidan (Anggy, 2016)

f.  Analisis Data Aktivitas Antioksidan
Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan
metode DPPH dinyatakan dengan nilai perendaman DP#H
inhibisi), semakin besar nilai perendamannya makana
semakin besar juga nilai antioksidannya. Proserdsitigitas
penghambatan DPPH pada masing-masing sediaan.

Dinyatakan dengan rumus :

Yoinhibisi =

absorban:kontrol — kontrol sampe
. x 100%
absorbansi kontr
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g. Perhitungan ICso
Konsentrasi yang dibutuhkan untuk mereduksi DPPH
sebesar 50%ICso dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi linier dimana log konsentrasi sampel sabsgabu x

dan nilai sebagai sumbu y. Dari persamaan y =lax +

3.5 Analisa Hasil
3.5.1.Pendekatan Teoritis
Data evaluasi sediaan salep ekstrak kulit buah snayeng
diperoleh secara teoritis meliputi uji organolepti daya sebar, uji
pengukuran pH. Dibandingkan dengan persyaratan alaope
Indonesia, Handbook Pharmaceutical Excipiendan kepustakaan
lainnya.
3.5.2.Pendekatan Statistik
Data evaluasi sediaan salep ekstrak kulit bualasareliputi uiji
organoleptis, uji daya sebar, uji pengukuran pHal#ila ada perbedaan
yang bermakna maka dilakukan dengan menggunaka® 3B®ne

Way Anova.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui &dizknya kandungan
aktivitas antioksidan yang terdapat pada salep kalhas Ananas comasugd.)
Merr) menggunakan metode ekstraksi maserasi. Kathiis yang digunakan kulit
buah nanas yang segar dan matang dan didapatkampadar bandung. Cara
pengambilan sampesgmpling yang digunakan adalah dengan total sampling.
4.1 Persiapan Sampel

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan sampelsés pembuatan
simplisia kulit nanasAnanas comasuf.) Merr) ditimbang sebanyak 200
gram tanpa memperhatikan ukuran serta umur bualasnaBelanjutnya
disortasi basah yaitu dengan cara mengupas buads rdangan kulitnya,
memisahkan kotoran yang menempel pada simplisiaitizmn dicuci pada air
mengalir, merajang simplisia dengan pisau, menjesimaplisia dengan cara
sinar matahari langsung selama +14 hari samparerear kering.

Setelah kering sampel tersebut diserbukan dengamgpmgan
pemblenderan sehingga didapatkan prosentase bemag kerhadap berat
basah sebesar 100 gram. Kemudian dilakukan idexgifserbuk simplisia
meliputi pemeriksaan organoleptis, permeriksaanrasiopis. Pemeriksaan
organoleptis dengan cara melakukan pengamatankydrau, warna dan rasa

terhadap simplisia.

41
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Hal ini bertujuan untuk memastikan kebenaran darbuk simplisia
yang dipakai. Hasil identifikasi organoleptis séelsimplisia sebagai berikut:

Tabel 4.11dentifikasi Organoleptis Kulit Nanas

Uji Organoleptis Hasil Teoritis Hasil Penelitian Gambar
(MM jilid 5)

Bentuk Serbuk kasar Serbuk kasar

Warna Coklat Coklat

Bau Khas Khas

Rasa Asam dan Kelat ~Asam dan Kelat

Berdasarkan tabel diatas didapat hasil uji orggnisleserbuk simplisia
kulit nanas dengan bentuk serbuk, berwarna cokkih khas buah nanas,
dan memiliki rasa asam dan kelat. Hasil tersebdahtsesuai dengan literatur,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dipakai adalalarbeenar kulit buah
nanas.

Selanjutnya uji mikroskopik untuk mengetahui kelvanasampel yang
akan digunakan. Sampel yang digunakan untuk ujraskopik yaitu sampel
yang dibuat serbuk, kemudian pengamatan menggunakemuan alat
mikroskopik. Tujuannya untuk mengetahui fragmempinan yang terdapat
pada kulit nanas Ahanas comasugL) Merr) dan membandingkannya

dengan literatur.



Tabel 4.21dentifikasi Mikroskopik Kulit Nanas

Keterangan

Pustaka
No Gambar Sampel (MMlIjilid V
1989)
1
2
3
4
5

Hablur kalsium
oksalat bentuk rafida

Sel meristematik

Epidermis

Parenkim dengan
idioblas hablur

Berkas pembuluh
dengan penebalan

tangga dan jala

Floem

43



44

Lanjutan Tabel 4.2 Identifikasi Mikroskopik Kulit Nanas

Pustaka
No Gambar Sampel (vwmj jilid v 1989- Keterangan
1995)
7 Serabut
8 Sel batu

Setelah uji mikroskopik dilakukan mendapatkan haddnya beberapa
fragmen yaitu fragmen hablur oksalat dengan berdfila, sel meristematik,
epidermis, parenkim dengan idioblas hablur, berkasbuluh dengan
penebalan tangga dan jala, floem, serabut dan sl Wari hasil uji
mikroskopik menunjukan bahwa adanya kecocokan antampel dan
literatur.

4.2 Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dapuram dengan
menggunakan pelarut, sedangkan ekstrak adalahasediang diperoleh
dengan cara ekstraksi tanaman dengan ukuran pderkentu menggunakan
cairan penyari yang sesuai. Maserasi merupakandeep@nyarian yang

mudah dilakukan, sampel kulit nanas yang sudah taingo kecil-kecil
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ditimbang sebanyak 100 gram, alasan sampel dipokewcg-kecil adalah
untuk mendapatkan zat yang terkandung didalam smaplersebut dapat
keluar lebih mudah dan lebih banyak. Kemudian n@sserdengan
menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 750 nmdamlanenggunakan
metode maserasi yaitu bisa digunakan untuk mengékstsampel-sampel
yang mempunyai tekstur yang kasar salah satunjit hanas. Setelah
diekstraksi kulit nanas disaring untuk memisahkamara filtrat dan
ampasnya. Kemudian diuapkan sampai menjadi ekistratial yaitu dari berat
simplisia awal 100 gram diperoleh ekstrak kentabasgak 51,51 gram
dengan rendemen 51,51%. Filtrat inilah yang akami diuantitatif dan

kualitatif pada aktivitas antioksidan dengan sp#ktometri UV-Vis.

Uji Bebas Etanol
Uji bebas etanol dilakukan untuk mengetahui apa&kséirak yang
digunakan masih mengandung etanol atau tidak.

Tabel 4.3Hasil Uji Bebas Etanol 70%

Cara kerja Hasil Pustaka (Tenda, Gambar
2017)
Ekstrak 1 ml Tidak berbau tidak berbau

ditambahkan 2 etanol, bau Khas ester atau etanol s
tetes asam asetat Ekstrak Kulit
dan 2 tetes k504, Nanas (+)

kemudian diamati

baunya.
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Apabila ekstrak berbau etil asetat seperti balokamekstrak masih
belum terbebas dari etanol, tetapi jika bau khastrak kulit nanas maka
ekstrak terbebas dari etanol. Hasil uji bebas ¢étdiatas menunjukan bahwa
ekstrak kulit nanas positif tidak berbau etanohisgga dapat disimpulkan

bahwa yang ada didalam ekstrak adalah murni zdtka#it nanas (iis, 2020).

4.4 ldentifikasi Uji Kandungan Zat Aktif (flavonoid )
Uji kandungan zat aktif dilakukan untuk mengetabpakah ekstrak
yang digunakan mengandung flavonoid atau tidak.

Tabel 4.4Hasil Uji Kandungan Flavonoid

Pustaka
Hasil
Cara Kerja (Ariyani, Keterangan Gambar
Pengamatan
2010)
Ekstrak 1 ml (Ekstrak Kulit) Merah +

ditambahkan Jingga

2mlHSO4  kemerahan
P

Apabila ekstrak berwarna merah maka ekstrak mehganflavonoid.
Hasil uji kandungan flavonoid diatas menunjukanvieatekstrak kulit nanas
positif mengandung flavonoid, sehingga dapat disilkgn bahwa ekstrak

buah nanas mengandung zat flavonoid.
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4.5 ldentifikasi Salep Ekstrak Kulit Nanas
Salep ekstrak kulit nanas dibuat dengan cara meéwmasmemasukan
vaselin album kedalam mortir yang sudah dipanadk@mudian memasukan
methyl paraben dan nipasol sebagai pengawet d@nrgitkedalam mortir
ad kan hingga homogen, kemudian memasukan glisatitk meningkatkan
daya sebar, kemudian memasukan ekstrak kulit nairagga homogen,

masukan kedalam pot salep (Banne, 2012).

Tabel 4.5Hasil Uji Organoleptis Salep Ekstrak Kulit Nanas

Formula Bentuk Warna Bau
I Semi Padat Kecoklatan Khas simplisia
kulit nanas
I Semi Padat Kecoklatan  Khas simplisia
kulit nanas
Il Semi Padat Kecoklatan  Khas simplisia
kulit nanas

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa peregmn basis
vaselin album dapat berpengaruh dalam bentuk sedi@ap. Formula I, II,
dan Il memiliki kesamaan hasil uji organoleptisi@patkan bentuk sediaan

semi padat berwarna kecoklatan, dan memiliki baasldimplisia kulit nanas.

4.6 Hasil Uji Pengukuran pH
Ukuran pH dalam sediaan salep berhubungan dergfabilitas zat

aktif, efektifitas pengawet dan keadaan kulit. FOkarena itu dilakukan
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pengukuran pH dalam penelitian, dengan tujuan untekgetahui apakah
salep bersifat asam, basa atau netral (Prames2@ih). Pengukuran pH
dilakukan dengan menggunakan indikator pH. Hasilgydiperoleh dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6Hasil Uji Pengukuran pH

Replikasi Fl F i F 1l Standar Ket
I 5 5 5 pH salep 4,5-6,5
I 5 5 5 (Rukmana, 2017) (+)
Il 5 5 5

Salep ekstrak kulit nanas dengan konsentrasi 2%, 8% memiliki
nilai pH yang sesuai dengan standar sediaan shliég. pH harus sesuai
dengan pH kulit, berkisar antara 4,5-6,5 sehinggapsekstrak kulit nanas

tidak menimbulkan iritasi pada kulit dan aman urdigunakan.

4.7 Hasil Uji Homogenitas
Pengujian salep selanjutnya yaitu uji homogenitgs,ini bertujuan
untuk mengetahui apakah bahan-bahan yang digungkeampur merata
tidak mengandung partikel-partikel padat. Hal iertbjuan agar pada saat
salep dioleskan pada kulit terasa lembut, selairagar senyawa aktif yang
terdapat didalamnya dapat terdistribusikan secarata, sehingga efek terapi
yang dihasilkan akan tercapai dengan baik. Hasitjydiperoleh dapat dilihat

pada tabel 4.7.



4.8

49

Tabel 4.7Hasil Uji Homogenitas

No Formula Hasil Syarat Farmakope IndonesiaKet
Edisi Il hal : 33
1 FI Homogen
Menunjukan susunan yang
2 F i Homogen (+)
homogen
3 F 1l Homogen

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa lddiga formulasi
tersebut menghasilkan sediaan salep yang homoganinHsesuai dengan
persyaratan yang tertera pada farmakope indonessa Il (Aldo, 2020),
dimana sediaan salep harus menunjukan susunanhganggen dan terasa
tidak adanya bahan padat, susunan yang homogerteijadi karena
pembuatan salep diaduk secara konstan, sehinggaasedalep yang
dihasilkan tidak mengandung partikel-partikel bahaadat. Hal ini
menunjukan bahwa zat aktif dan bahan lainnya tééabampur secaara

merata dan homogen.

Hasil Uji Daya Sebar

Setelah uji homogenitas, dilanjutkan dengan uji adagbar yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas salep yang tdaygayebar pada kulit,
diasumsikan bahwa semakin luas daya sebar suataasethaka dengan
cepat pula melepaskan zat aktif yang akan membesdiek terapi pada kulit
lebih cepat. Daya sebar pada salep ekstrak kuliasx@ada beban 50 gram
dipengaruhi oleh bentuk salep yang dibuat, semiamal sediaan maka daya

sebarnya semakin kecil. Hasil yang diperoleh ddji&itat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8Hasil Uji Daya Sebar

Sediaan Beban Formula Literatur
2% 4% 8%  (adetya, 2017)
Diameter 50 gram 4,3 3,8 3,7
(cm) 3,8 3,7 3,9
4,2 4 3,6
Rata-rata 4,1 3,84 3,74
Jari-jari 50 gram 2,15 19 1,85
(cm) 1,9 1,85 1,95 diameter3-5
2,1 2 1,8 cm
Rata-rata 2,05 2,58 1,86
Luas 50 gram 14,5 11,33 10,73
Permukaan 11,33 10,73 11,93
(cm?) 13,84 1256 10,17
Rata-rata 13,22 11,54 10,94

Hasil uji daya sebar diatas dapat disimpulkan baket@a formulasi
tersebut telah memenuhi standar karena tiga fosntdesebut memiliki daya
sebar dengan diameter 3-5 cm (Adetia, 2017). Semnlaekar daya sebarnya
maka zat aktif akan semakin mudah terdistribusiataepada kulit, sehingga
lebih maksimaémiidian dianalisis

efek terapi yang dihasilkan akan

menggunaka®ne-wayAnova. Adapun hasilnya sebagai berikut :

ANOVA
daya sebar 50 g
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8.388 2 4,194 2.811 .138
Within Groups 8.953 6 1.492
Total 17.341 8

Berdasarkan tabel perhitungan analisis Anova uadsebar 50 gram
memiliki signifikan 0,138 dimana nilai F dihitung&.1 Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan r&dakansentrasi ekstrak

terhadap uji daya sebar salep ekstrak kulit nanas.
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4.9 Uji Daya Lekat
Pengujian selanjutnya adalah uji daya lekat, peaguini dilakukan
untuk melihat kemampuan salep melekat pada kulihada hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan penetrasi salep kedalatruktlik menimbulkan
efek (Mukhlishah, 2016). Hasil dapat dilihat paaael 4.9.

Tabel 4.9Hasil Uji Daya Lekat

waktu Literatur
) . Adetia
Replikas ( ’
phkast 206 4% 8% 2017)
1 1,20 dtk 1,22 dtk 1,25 dtk
2 0,72 dtk 1,30 dtk 0,75dtk  >1 detik
3 1,06 dtk 0,65 dtk 1,53 dtk
Rata-rata 0,99 1,05 1,17

Hasil uji daya lekat diatas memiliki perbedaan aegtwaktu daya lekat
dari masing-masing formulasi. Dari ketiga formulasisebut waktu daya
lekat yang sesuai dengan standar adalah formasiah 8% karena ekstrak
yang digunakan paling banyak. Dari ketiga formulasrsebut dapat
disimpulkan bahwa formula 4% dan 8% memiliki dagkal yang cukup baik
karena sudah memenuhi standar daya lekat yangybaik memiliki rentang
waktu lebih dari 1 detik. Apabila melekat pada wakang lama maka efek
terapi yang diharapkan dapat tercapai. Kemudiamatl& menggunakan

statistik One-way Anova. Adapun hasilnya sebagekbe:
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ANOVA
daya lekat
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .052 2 .026 .228 .803
Within Groups 685 6 114
Total 737 8

Berdasarkan tabel perhitungan analisis Anova wadakat memiliki
signifikan 0,803 dimana nilai F dihitung 0.228 Olddarena itu dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-ratagtarasi ekstrak terhadap

uji daya lekat salep ekstrak kulit nanas.

4.10 Uji Daya Proteksi
Uji daya proteksi dilakukan untuk mengetahui kemaamp salep
melindungi kulit dari pengaruh luar seperti debalupi dan sinar matahari.
Uji ini dilakukan menggunakan larutan KOH 1N sebagdervensi dan
phenolptalein sebagai indikator. Hasil dapat dilipeda tabel 4.10.

Tabel 4.10Hasil Uji Daya Proteksi

waktu Literatur (Widodo,
F lasi
ormuliasi 204 4% 804 2013)
1 1,13 dtk 1,20 dtk 0,81 dtk Tebentuk warna pink
2 1,10 dtk 1,12 dtk 0,62 dtk  antara 15 detik -5
3 1,17 dtk 1,05 dtk 0,82 dtk menit

Rata-rata 1,14 dtk 1,12 dtk 0,75 dtk

Hasil uji daya proteksi diatas dapat disimpulkahvia formulasi 2%
memiliki waktu yang lebih lama dari formulasi yatagn, meskipun belum
mendekati standar uji daya proteksi yaitu antar&tuwvd5 detik — 5 menit.

Hal ini dikarenakan kurang meratanya sediaan sgew manutupi kertas
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saring yang ditetesi indikator PP 1% sehingga a&etdsOH 0,1 N tidak
melewati salep sehingga langsung bereaksi dengdikator PP 1%.
Kemudian dianalasis dengan statistik One-way Anod¥dapun hasilnya

sebagai berikut :

ANOVA
daya proteksi
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .286 2 .143 21.957 .002
Within Groups .039 6 .007
Total 326 8

Berdasarkan tabel perhitungan analisis Anova ujyadgroteksi
memiliki signifikan 0,002 dimana nilai F dihitundl 357 Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-ratsektmasi ekstrak

terhadap uji daya proteksi salep ekstrak kulit sana

4.11 Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode spiekbmetri UV-
Vis menggunakan DPPHD{phenylpicrylhydrasil. Aktivitas antioksidan
ditentukan dari kemampuan sampel uji untuk merub@nna ungu dari
DPPH menjadi warna kuning pada panjang gelombarkgimalnya. Metode
DPPH dipilih karena metode DPPH merupakan metodg gaderhana, cepat
dan mudah untuk penapisan aktivitaspenangkapakatdukberapa senyawa,
selain itu metode ini terbukti akurat, efektif damaktis. Metode DPPH
merupakan metode sederhana, cepat dan mudahn Siaiefektif dan
praktis (Sektiaji, 2019). Pembacaan absorbansiad@ perubahan warna

dilakukan pada waktu tertentu yang memberi kesesnpgang cukup untuk
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berlangsungnya reaksi antara DPPH dan senyawaataatiku bisa disebut
dengan waktu inkubasi. Nilai absorbansi DPPD ddpahtukan dengan nilai
ICso (Inhibitory concentration Nilai 1Cso merupakan bilangan yang
menunjukan konsentrasi yang mampu menghambat tadédaas sebesar
50% semakin kecil 16 berarti semakin tinggi nilai antioksidannya. Nil@ko
diperoleh dari persamaan regresi linier.
4.11.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuank untu
mengetahui  ketika absorbansi mencapai puncaknya amak
absorbansinya pun mencapai maksimum sehingga nietkan
proses absorbansi larutan terhadap sinar. Penenpamang
gelombang yang digunakan yaitu 450-550. Hasil per@enpanjang
gelombang maksimum DPPH pada tabel berikut :

Tabel 4.11Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Panjang Gelombang Absorbansi
450 0,305
455 0,321
460 0,342
465 0,37
470 0,404
475 0,443
480 0,485
485 0,527
490 0,573
495 0,616
500 0,655

505 0,689
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Lanjutan Tabel 4.11 Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Panjang Gelombang Absorbansi
510 0,713
515 0,725
520 0,721
525 0,705
530 0,677
535 0,645
540 0,604
545 0,566
550 0,531

Berdasarkan hasil panjang gelombang maksimal yadapat
adalah 515 nm digunakan untuk pengukuran selargutdyasan
digunakan panjang gelombang maksimum karena merkéixekaan
maksimal terhadap perubahan absorbansi yang pladisgr. Panjang
gelombang maksimal dicari untuk mengetahui sebabasar energi
cahaya tertinggi yang diserap oleh larutan (Agast@®17). Dari data
yang diperoleh kemudian dibuat kurva hubungan pangelombang

terhadap absorbansi.
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Hubungan Panjang Gelombang
dengan Absorbansi

Absorbansi
o o o
=y (=)} o0}

2
Ao

o

450 470 490 510 530 550
Panjang Gelombang

Gambar 4.1 Grafik Panjang Gelombang Terhadap Absorbansi
Pengukuran aktivitas antioksidan sampel dilakukaadap
panjang gelombang 515 nm dengan konsentrasi DPFRI ppm.
Dalam pengujian ini konsentrasi yang dibuat yaidyu 20, 40, 60, 80,
100 ppm. Setelah didapat absorbansinya kemudiatuinigh% inhibisi

dengan rumus dibawabh ini :

abzorbansi blanke —absorbansi sampel

04 inhibisi = x 100%

ahsorbamsi blanko

Penentuan aktivitas dilakukan untuk mengetahui i nila
absorbansi, %lInhibisi dan s&dari salep ekstrak kulit nanas.

Tabel 4.12Aktivitas Antioksida Salep Ekstrak Kulit Nanas

Konsentrasi Absorbansi %Inhibisi
Salep
ekstrak 20 0,483 39,09%
kulit 40 0,474 40,22%
nanas 60 0,467 41,10%
Formula 80 0,466 41,23%
2% 100 0,437 44,89%

Kontrol 0,793
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Lanjutan Tabel 4.12 Aktivitas Antioksidan Salep Ekstrak Kulit Nanas

Konsentrasi Absorbansi %Inhibisi
Salep
ekstrak 20 0,489 38,33%
kulit 40 0,468 40,98%
nanas 60 0,454 42,74%
Formula 80 0,42 47,03%
4% 100 0,394 50,31%
Kontrol 0,793
Konsentrasi Absorbansi %Inhibisi
Salep
ekstrak 20 0,462 41,74%
kulit 40 0,455 42,62%
nanas 60 0,436 45,01%
Formula 80 0,434 45,27%
8% 100 0,4 49,50%
Kontrol 0,793

Tabel 4.12 menunjukan semakin tinggi konsentrdspsekstrak
kulit nanas maka nilai %Inhibisinya juga semakinningkat. Nilai
ICso ditentukan dengan konsentrasi ppm dengan %Inhikenudian
dibuat grafik antara konsentrasi (x) dan %lnhib{g) sehingga
memperoleh persamaan linier y = ax + b. Data h#sihibisi,
persamaan linier dan $&dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13Antioksidan Salep Ekstrak Kulit Nanas

Persamaan Regresi

Sampel o ICso(ug/ml)
Linier
Salep Ekstrak Kulit Y =0,0006x + 0,3752
82,708
Nanas 2% R2 = 0,8376
Salep Ekstrak Kulit Y =0,0015x + 0,3488
33,076
Nanas 4% Rz = 0,9813

Salep Ekstrak Kulit Y =0,0009x + 0,3752

55,118
Nanas 8% Rz = 0,9053
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Hasil penelitian pada salep ekstrak kulit nanasnida 2%
diperoleh nilai R2 = 0,8376 dan formula 4% dgdeh nilai Rz =
0,9813. Sedangkan formula 8% diperoleh nilai R®,8053. Nilai R?
(koefesien korelasi) menunjukkan adanya hubungasatitas antara
probit dan log konsentrasi. Berdasarkan literamitai R?> yang

mendekati 1 menandakan data yang diperoleh saagatHastono &

Sabri, 2011).
60.00% -
55.00% - y =0,0015x + 0,3488
y = 0,0009x + 0,3938 R*=0,9813
'@ 50.00% - R*=0,905 o
;‘-.:ﬂ o 2%
€ 4%
£ 45.00% - 8%
LT
40.00% y =0,0006x+ 0,3752
R2=0,8376
3500% T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 4.2Hubungan Antara Konsentrasi dengan %Inhibisi Salep
Ekstrak Kulit Nanas
Menurut (Molyneux, 2004) menyatakan bahwa, semélkicil
kecil nilai ICso menunjukkan semakin tingginya aktivitas antioksida
Suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas antidksi sangat kuat
jika nilai ICsokurang dari 50 ppm, antioksidan kuat untukol@rnilai
50-100 ppm, antioksidan sedang jikasdGernilai 100-150 ppm dan

antioksidan lemah jika nilai Kg bernilai 150-200 ppm, sedangkan
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apabila nilai 1Gy berada diatas 200 ppm maka aktivitas
antioksidannya sangat lemah.

Tabel 4.14Tingkat Kekuatan Antioksidan Dengan Metode DPPH
(Molyneux, 2004 dalam Adetya, 2017)

Intensitas Nilai 1Go (ng/ml)
Sangat Kuat <50
Kuat 50-100
Sedang 100-150
Lemah 151-200
Sangat Lemah >200

Suatu senyawa digolongkan memiliki aktivitas ardidkn
apabila senyawa tersebut mampu mendonorkan atorngeignya
pada radikal bebas DPPH. Aktivitas antioksidan ndita dengan
terjadinya perubahan warna ungu menjadi kuning tp(&detya,
2017). Dalam penelitian ini hasil aktivitas antiole pada salep
kulit nanas formula 2% dan 8% dikatakan kuat, sgkian hasil dari
antioksidan salep ekstrak kulit nanas formula 48agsat kuat.

Berdasarkan hasil penelitian, pada formula Il 4¢edileh nilai
ICso paling kecil. Hal tersebut disebabkan oleh aldivit
penangkapan radikal DPPH dari senyawa flavonoidny&ea
flavonoid berperan sebagai antioksidan karena fiengugus
hidroksil yang dapat melepaskan proton dalam beintnkidrogen.

lon hidrogen hanya memiliki satu buah proton ddakimemiliki
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elektron, sehingga dalam elektron radikal yandapat pada atom
nitrogen di senyawa DPPH berkaitan dengan ion behmodan
menghasilkan DPPH yang tereduksi. Radikal pada DRRpat
tereduksi dengan donor hidrogen yang terdapat pssfayawa

fenolik (Maisarah, 2013)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitiamgydilakukan dapat
disimpulkan bahwa :
1. Adanya pengaruh aktivitas antioksidan sediaan ssisprak kulit nanas
(Ananas comasug.) Merr)
2. Pada formula 4% ekstrak kulit nan@sanas comasud..) Merr) yang
memiliki aktivitas antioksidan paling baik dengalanlCso 33,076 ppm.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mempunyaansaintuk
dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu sebagaiiker:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan nodrac dibuat sediaan
yang lain dan sesuai.

2. Perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan dengartade yang lain.
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LAMPIRAN



1.

Lampiran 1

Perhitungan Rendemen

Perhitungan Rendemen Ekstrak Kulit Nanas

» Berat sampel =100 gram (x)

» Berat cawan kosong =70,20 gram (a)
* Berat cawan + isi =121,71 gram (b)
» Berat ekstrak =b-a

=121,71 gram — 70,20 gram

= 51,51 gram (y)

a.Rendemen ekstrak ; X 100%
x

_— 51,51 gram

x 100%
100 grom

=51,51%
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Lampiran 2

Perhitungan Penimbangan Obat

. Perhitungan formulasi 2%

» Ekstrak kulit nanas % X 30 gram =0,6 gram

« Methy Paraben % X 30 gram = 0,54 gram
* Propyl Paraben % X 30 gram = 0,006 gram
* Gliserin 22 ¥ 30 gram =3 gram

100
* Vaselin album : 30 gram — (0,54 + 0,006 + 3)

: 30 gram — 3,06 gram

29,94 gram
Perhitungan formula 4%
» Ekstrak kulitnanas == X 30 gram = 0,6 gram
* Methy Paraben E X 30 gram  =0,54 gram
* Propyl Paraben % X 30 gram = 0,006 gram
* Gliserin =2 X 30 gram =3 gram

100
e Vaselin album: 30 gram — (0,54 + 0,006 + 3)
: 30 gram — 3,06 gram

29,94 gram
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. Perhitungan formula 4%

« Ekstrak kulit nanas % X 30 gram = 0,6 gram

« Methy Paraben E X30gram =054 gram
* Propyl Paraben % X 30 gram = 0,006 gram
« Gliserin 22 X 30 gram =3gram

100
e Vaselin album : 30 gram — (0,54 + 0,006 + 3)
: 30 gram — 3,06 gram

29,94 gram



1.

Lampiran 3

Pembuatan Larutan Seri

Pembuatan Larutan Seri Kulit Nanas (20, 40, 60180,ppm)

Keterangan :

V1 = Volume yang dibutuhkan

V2 = Volume larutan yang dibuat

M1 = Konsentrasi larutan induk

M2 = Konsentrasi pengenceran

20 ppm—>

40 ppm —>

60 ppm—>

80 ppm—>

Vi. Ml

V1. 1000

V1

V1l.M1

V1.1000

V1

V1l. M1

V1.1000

V1

V1l. M1

V1.1000

=V2.M2

=10 ml. 20 ppm

=299 - 0,2 ml ad methanol 10 ml
1000

=V2.M2

=10 ml . 40 ppm

=2% - 0,4 ml ad methanol 10 ml
1000

=V2.M2

=10 ml. 60 ppm

=2% = 0,6 ml ad methanol 10 ml
1000

=V2.M2

=10 ml. 80 ppm
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V1

100 ppm — V1. M1

V1. 1000

V1

=22 - 0,8 ml ad methanol 10 ml
1000

=V2.M2

=10 ml. 100 ppm

=222% = 1 ml ad methanol 10 ml
1000
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Lampiran 4

Hasil Uji Antioksidan

1. Perhitungan %Inhibisi

a. Perhitungan nilai %inhibisi formula 2% :

72

Konsentrasi Absorbansi Rata-Rata
1 2 3
20 0,485 0,483 0,483 0,483
40 0,475 0,474 0,474 0,474
60 0,468 0,467 0,467 0,467
80 0,466 0,466 0,466 0,466
100 0,438 0,438 0,437 0,437
_ {Rata—rata larutan kontrol} - Rata—rata larutan sampel’
20 ppm = Rata—rata larutan kontrel x 100%
_ 0,793—0.483
=7 o7e3 100%
=39,09 %
_ {Rata—rata larutan kontrol} - Rata—rata larutan sampel’
40 ppm = Rata—rata larutan kontrel x 100%
_ D,793—0474
e x 1010%;
=40,22 %
_ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata larutan sampel)
60 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
_ 0,793—0467
=79z X 100%
=41,10 %
80 ppm — (Rata—rata larutan kontrol) —( Rata—rata larmtan sampel) x 100%

Rata—rata larutan kontral
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_ D,793—0466

o793 X 1009%
=41,23 %
_ (Rata—rata larutan kontrol) —{ Rata—rata larutan sampel)
100 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100:%
_0,793-0,437
=" o793 100%
=44,89 %
b. Perhitungan nilai %inhibisi formula 4% :
Konsentrasi Absorbansi Rata-Rata
1 2 3
20 0,49 0,49 0,489 0,489
40 0,469 0,469 0,468 0,468
60 0,455 0,455 0,454 0,454
80 0,421 0,421 0,42 0,42
100 0,394 0,394 0,394 0,394
__ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata laratan sampel)
20 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
— ﬂ,?'i;;::ﬂa x 100%
=38,33 %
__ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata laratan sampel)
40 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
— ﬂ,?'i;;::ﬁﬂ x 100%
=40,98 %
__ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata laratan sampel)
60 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
— U,ng;gﬂ:ﬁli x 100%
=42,74 %
80 ppm = iRata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata larutan sampel) x 10004

Rata—rata larutan kontrol
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_ D,793—0A420

o793 X 1009%
=47,03 %
_ (Rata—rata larutan kontrol) —{ Rata—rata larutan sampel)
100 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100:%
_ 0,793—-0.394
=" 7es X 1009%
=50,31 %
c. Perhitungan nilai %inhibisi formula 8% :
Konsentrasi Absorbansi Rata-Rata
1 2 3
20 0,49 0,49 0,489 0,489
40 0,469 0,469 0,468 0,468
60 0,455 0,455 0,454 0,454
80 0,421 0,421 0,42 0,42
100 0,394 0,394 0,394 0,394
__ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata laratan sampel)
20 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
_ 0,793-0462
- W x 100%
=41,374 %
__ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata laratan sampel)
40 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
_ 0, 793-0455
- W x 100%
=42,62 %
__ i Rata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata laratan sampel)
60 ppm = Rata—rata larutan kontral x 100%
_ 0,793-0436
- W x 100%
=45,01 %
80 ppm = iRata—rata larutan kontrol} —{ Rata—rata larutan sampel) x 10004

Rata—rata larutan kontrol



07930434
T p793

x 100%

=45,27 %

(Rata—rata larutan kontraol) —( Rata—rata larutanm sampel)

100 ppm =

Rata—rata larutan Eontral

_ 0,793—0,400
T p793

x 100%

=49,55%
2. Perhitungan ICso0
a.Perhitungan ICso Formula 2%
y = 0,0006x + 0,3752
50 = 0,0006x + 0,3752
50 -0,3752 =0,0006 x

49,6248 = 0,0006 x

_ 49.6248
" 00006

ICso =82,708 ppm
b. Perhitungan ICsoformula 8%
y =0,0015x + 0,3488
50 = 0,0015x + 0,3488
50 -0,3488 =0,0015 x

49,6512 = 0,0015 x

_ 49,6512
0.0015

ICso0 =33,076 ppm
c. Perhitungan ICsoformula 8%

y = 0,0009x + 0,3938

x 10094
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50 =0,0009x + 0,3938
50 -0,3938 =0,0009 x

49,6062 = 0,0009 x

_ 49.6062
X =
0.0009

ICso =55,118 ppm
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Lampiran 5

Hasil Uji Anova

DESCRI PTI VES VARI ABLES=dysebar 50
| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
daya sebar 50 g 9 10.17 14.50 11.9022 1.47227
Valid N (listwise) 9
ONEVAY dysebar 50 BY fakt or
[ STATI STI CS DESCRI PTI VES HOMOGENEI TY
[/ PLOT MEANS
/M SSI NG ANALYSI S
/ POSTHOC=DUNCAN ALPHA( 0. 05) .
Oneway
Descriptives
daya sebar 50 g
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. | Lower | Upper
N Mean Deviation | Error | Bound | Bound Minimum Maximum
formula 2% 3| 13.2233 1.67255 | .96565| 9.0685 | 17.3782 11.33 14.50
formula 4% 3| 11.5400 .93290 | .53861 | 9.2226 | 13.8574 10.73 12.56
formula 8% 3| 10.9433 .89918( .51914 | 8.7096 | 13.1770 10.17 11.93
Total 10.770
9| 11.9022 1.47227 | .49076 5 13.0339 10.17 14.50
Test of Homogeneity of Variances
daya sebar 50 g
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.421 2 6 312
ANOVA
daya sebar 50 g
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8.388 2 4.194 2.811 .138
Within Groups 8.953 6 1.492
Total 17.341 8




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

daya sebar 50 g

Duncan?
Subset for alpha
=0.05

Factor N 1
formula 8% 3 10.9433
formula 4% 3 11.5400
formula 2% 3 13.2233
Sig. .069

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Means Plots

1350

13.00

12.50+

12.00

11.50

Mean of daya sebar 50 g

11.007]

10.50]

T T T
formula 2% formula 4% formula 8%
faktor
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DESCRI PTI VES VARI ABLES=dyl ekat
| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

Descriptives

Descriptive Statistics

79

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
daya lekat 9 .65 1.53 1.0756 .30361
Valid N (listwise) 9
ONEVAY dyl ekat BY fakt or
[ STATI STI CS DESCRI PTI VES HOMOGENEI TY
[/ PLOT MEANS
/M SSI NG ANALYSI S
/ POSTHOC=DUNCAN ALPHA( 0. 05) .
Oneway
Descriptives
daya lekat
95% Confidence
Interval for Mean Minimum Maximum
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound
formula 2% 3 .9933 .24685 | .14252 .3801 1.6065 72 1.20
formula 4% 3| 1.0567 .35445 | .20464 1762 1.9372 .65 1.30
formula 8% 3| 1.1767 .39514 | .22813 1951 2.1582 .75 1.53
Total 9| 1.0756 .30361 | .10120 .8422 1.3089 .65 1.53
Test of Homogeneity of Variances
daya lekat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
454 2 6 .655
ANOVA
daya lekat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .052 2 .026 .228 .803
Within Groups 685 6 114
Total 737 8




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

daya lekat
Duncan?
Subset for alpha
=0.05
faktor N 1
formula 2% 3 .9933
formula 4% 3 1.0567
formula 8% 3 1.1767
Sig. 543

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Means Plots

1207

1159

1104

1.057

Mean of daya lekat

1.00

954

T T T
formula 2% formula 4% formula 8%
faktor
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DESCRI PTI VES VARI ABLES=dypr ot eksi
| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

Descriptives

Descriptive Statistics

81

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
daya proteksi 9 .62 1.20 1.0022 .20173
Valid N (listwise) 9
ONEVAY dypr ot eksi BY faktor
[ STATI STI CS DESCRI PTI VES HOMOGENEI TY
[/ PLOT MEANS
/M SSI NG ANALYSI S
/ POSTHOC=DUNCAN ALPHA( 0. 05) .
Oneway
Descriptives
daya proteksi
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum Maximum
formula 2% 3| 1.1333 .03512( .02028| 1.0461 1.2206 1.10 1.17
formula 4% 3| 1.1233 .07506 ( .04333 .9369 1.3098 1.05 1.20
formula 8% 3 .7500 11269 .06506 4701 1.0299 .62 .82
Total 9| 1.0022 20173 | .06724 .8472 1.1573 .62 1.20
Test of Homogeneity of Variances
daya proteksi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.516 6 161
ANOVA
daya proteksi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .286 2 .143 21.957 .002
Within Groups 039 6 .007
Total .326 8




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

daya proteksi

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Factor N 1 2
formula 8% 3 .7500
formula 4% 3 1.1233
formula 2% 3 1.1333
Sig. 1.000 .884

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Means Plots

1207

1109

1.004

a0

Mean of daya proteksi

B0

T T T
formula 2% formula 4% formula 8%
faktor
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Lampiran 6

Proses Pembuatan Ekstrak Kulit Nanas

No Gambar Keterangan

Proses pengeringan

1
Hasil pengeringan

2
Perlakuan ekstraksi maserasi
selama 5 hari dengan

3
pengadukan 24jam sekali selama
5 menit
Penguapan ekstrak yang telah

4 disaring

Hasil ekstrak pekat
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Lampiran 7

Pengujian Salep Ekstrak Kulit Nanas

No Gambar Keterangan
Uji pH salep
1
Uji daya sebar dengan meletakkan
) kaca arloji selama 1 menit
Uji daya sebar dengan menambahkan
beban 50 gram
3
Uji daya lekat
4
e Uji daya proteksi

¥
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Lampiran 8

Pengujian Antioksidan Salep Ekstrak Kulit Nanas

Gambar Keterangan

Membuat larutan DPPH 1000

ppm

Membuat larutan uji seri

ekstrak kulit nanas

Larutan uji seri setelah

penambahan DPPH

Menginkubasi larutan uji seri

selama 30 menit, terlindung

dari sinar matahari
Masukan dalam masing-

masing kuvet




Lampiran 8. Lanjutan Gambar Penelitian

No Gambar Keterangan

6 Membaca pada gelpmbang 515
nm, dilakukan sebanyak 3x

pembacaan
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